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Masyarakat di Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami perkembangan. 
Dengan semakin berkembangnya di dunia pekerjaan dalam kesehariannya yang 
selalu memeras pikiran. Yang mengakibatkan stres, jenuh, dan fitalitas menurun. 
Selain itu, semakin berkembangnya dunia pariwisata yang ada dan semakin 
banyaknya wisatawan yang datang baik wisatawan Asing maupun Domestik. 
Semakin banyaknya minat berwisata, semakin banyak pula sarana dan prasarana 
yang dibangun guna menunjang wisata tersebut. Misalnya saja sebuah tempat 
singgah/peristirahatan yang dapat menampung aktifitas dan kegiatan para 
wisatawan selama berkunjung. Sehingga dari kebutuhan tersebut dibangunlah 
sebuah hunian berkonsep dasar resor yang terletak di daerah pegunungan.   
Menyadari kurangnya fasilitas yang menunjang pada penginapan maupun hunian 
sementara di Batu kurang memadai, sehingga dibutuhkannya suatu penginapan 
yang memiliki fasilitas penunjang yang lengkap dengan membuat seseorang 
menjadi lebih nyaman, rileksasi sekaligus dengan rekreasi. Yang difasilitasi oleh 
perawatan serangkaian Spa.  
Dalam perancangan Resor dan Spa ini menggunakan konsep Arsitektur 
Tropis. Dikarenakan lokasi site sendiri berada di daerah tropis dengan suhu 
kelembaban yang tinggi. Dengan menggunakan tema Relaxation With Nature 
yaitu memanfaatkan alam untuk relaksasi. 
Dengan konsep dan tema yang telah ditentukan. Maka hasil perancangan 
Resor dan Spa ini adalah resor yang dapat membuat seseorang tersebut lebih 
rileks pada kondisi alam yang beriklim tropis dengan bangunan yang nyaman, dan 













1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini Indonesia termasuk salah satu negara yang sedang 
berkembang. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia lebih cenderung 
bekerja di dalam ruangan yang sangat membutuhkan pikiran dan tenaga yang 
ekstra, sehingga warga Indonesia sangat membutuhkan kondisi yang selalu prima 
dalam beraktivitas sehari-hari. Berwisata sendiri adalah salah satu kegiatan yang 
dilakukan masyarakat untuk menghilangkan kepenatan dan tingkat stres yang 
tinggi, terutama masyarakat kota. Semakin banyaknya minat berwisata, semakin 
banyak pula sarana dan prasarana yang dibangun guna menunjang wisata tersebut. 
Misalnya saja sebuah tempat singgah/peristirahatan yang dapat menampung 
aktifitas dan kegiatan para wisatawan selama berkunjung. Sehingga dari 
kebutuhan tersebut dibangunlah sebuah hunian berkonsep dasar resor yang 
terletak di daerah pegunungan.    
 Dimasa kini kota-kota besar yang ada di Indonesia, salah satu wilayah 
Jawa Timur khususnya di Surabaya hampir semua penduduknya lebih condong 
yang kerjanya memeras pikiran. Dengan pola hidup yang seperti itu, dapat 
menyebabkan semakin banyaknya faktor-faktor yang dapat membuat seseorang 
menjadi stres, jenuh dan membuat seseorang fitalitasnya menjadi menurun. 
Sehingga tubuh merupakan salah satu investasi berharga untuk seseorang yang 
membutuhkan tenaga dan pikiran yang ekstra. Dengan dituntutnya seseorang 
harus selalu menjaga kondisi badan yang harus selalu memiliki kondisi yang 
prima dalam menghadapi aktifitas sehari-hari. Saat ini banyak cara yang dapat 
dilakukan manusia untuk tetap menjaga kefitalitasan tubuhnya. Termasuk 
kecantikan jasmani maupun jiwanya. Salah satu cara untuk menggapai itu yaitu 
dengan melakukan aktivitas spa. Maka sangat dibutuhkan suatu tempat untuk 
mewadahi aktifitas yang dapat membuat kondisi badan menjadi lebih segar 
kembali, fitalitas, nyaman dan dapat melepaskan stres dari rutinitas sehari-hari.  
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Salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi sebagai tempat 
pariwisata adalah Batu-Malang. Dimana lokasi ini memiliki berbagai macam 
tempat wisata yang dapat dikunjungi. Seperti Jatim Park, Selecta, Air Panas, Agro 
Wisata, dan Songgoriti. Selain itu, juga banyaknya penginapan-penginapan 
sebagai tempat beristirahat untuk sementara waktu. Seperti hotel yang berbintang, 
bertaraf melati dan resor. Penginapan sementara tersebut dengan memanfaatkan 
alam dan potensi yang ada di Batu-Malang yang dapat membantu melepaskan 
stres. Beberapa klasifikasi tempat pariwisata yang ada di Kota Batu berdasarkan 
tempat pariwisata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel 1.1 berikut ini : 
Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Berdasarkan Tempat Pariwisata 
Jenis Tempat Pariwisata di Kota Batu-Malang  
Tahun 
 
Jatim Park Selekta Air Panas Kusuma 
Agro 
Songgoriti 
2004 428.076 299.579 10.459 146.186 79.120 
2005 304.253 278.400 7.983 179.226 66.229 
2006 371.105 277.514 839 121.474 57.319 
2007 470.123 284.793 19.183 167.423 49.162 
2008 602.483 307.271 21.373 183.379 65.536 
Sumber : Data BPS Kota Batu  
Dari hasil Badan Pusat Stasistik Kota Batu pada tabel 1.1, bahwa jumlah 
pengunjung wisatawan yang masuk dari tahun 2004 hingga 2008 terus mengalami 
peningkatan hingga 217.000 pengunjung. Dari lima lokasi wisata yang ada, 
pengunjung lebih banyak mendatangi Jatim Park yang terletak di Jl. Abdul Gani 
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, kemudian Selecta, Kusuma Agro, 
Songgoriti, dan terakhir ke Air Panas. Sehingga dari jumlah pengunjung tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pengunjung lebih menyukai tempat wisata bermain, 
selain dapat membuat pikiran lebih segar kembali, selain itu  juga dapat 
menikmati pemandangan yang ada disekitarnya.  
 Pada kemajuan bidang pariwisata khususnya resor terus mengalami 
peningkatan. Sehingga banyak investor yang mengembangkan bisnis dibidang 
tersebut dengan keuntungan yang cukup besar. Hal ini juga diimbangi oleh minat 
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masyarakat terhadap dengan bidang pembagunan resor khususnya masyarakat di 
daerah Batu. Beberapa klasifikasi hotel yang ada di wilayah Batu berdasarkan 
jenis atau tipe hotel, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1.2 berikut ini :  





Asing Domestik Asing Domestik 
2004 4.089 157.591 107 297.476 
2005 5.282 162.751 124 305.749 
2006 4.636 150.347 127 279.478 
2007 5.556 146.193 88 330.535 
2008 4.840 156.342 66 356.967 
Sumber : Data BPS Kota Batu 
Dari data pada tabel 1.2 dapat diketahui bahwa hotel di kawasan Batu lebih 
banyak yang menginap di kelas melati dan yang menginap lebih banyak 
wisatawan domestik dari pada wisatawan asing. Sedangkan yang menginap di 
hotel yang berbintang lebih banyak wisatawan domestik. Dimana jumlah 
pengunjungnya mengalami penaikkan dan penurunan tiap tahunnya, sehingga 
adanya masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi membuka jasa 
penginapan maupun membangun villa pribadi untuk disewakan. 
Dengan didukung oleh potensi wisata dan semakin meningkatnya  
pengunjung inilah yang menyebabkan munculnya hotel-hotel kelas melati yang 
masih memiliki fasilitas yang kurang memadai. Maka dari fakta dan data tersebut 
diatas dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah tempat peristirahatan yang 
dapat memberikan fasilitas spa dan pelayanan yang dibutuhkan wisatawan selama 
berkunjung /bermalam di sekitar lokasi wisata misalnya sauna untuk relaksasi atau 






1.2 Tujuan Perancangan 
Sebuah resor tidak hanya menyediakan tempat penginapan tanpa 
memberikan layanan dan fasilitas lainnya dalam memenuhi kebutuhan 
pengunjung. Masih banyaknya tempat penginapan disekitar Batu-Malang dengan 
fasilitas dan pelayanan yang kurang, sehingga resor dan spa di Batu-Malang ini 
memiliki tujuan perancangan. Tujuan yang dikembangkan dai obyek perancangan 
Resor dan Spa di Batu Malang ini adalah sebagai berikut : 
 Sebagai wadah hunian rekreatif (relaksasi) dan merifreshkan yang disewakan 
bagi para pengunjung. 
 Sebagai wadah yang berfungsi secara optimal sebagai hunian yang 
memberikan dengan satu kesatuan spa. 
 Memanfaatkan view yang ada disekitar lokasi sebagai relaksasi tambahan 
dengan memanfaatkan pemandangan pegunungan. 




1.3 Batasan dan Asumsi 
Perencanaan kebutuhan fasilitas Resor dan Spa di Kota Batu Malang perlu 
diberikan batasan dan asumsi dengan tujuan pembahasan perancangan yang lebih 
terarah. 
Adapun batasan perencanaan adalah : 
 Resor dan spa direncanakan berdasarkan standar hotel bintang 3, sehingga 
kebutuhan yang direncanakan disesuaikan dengan standar resor dan spa 
bintang 3. 
 Penyelesaian rancangan dititik beratkan pada aspek lingkungan, sehingga 
keberadaan resor dan spa ini tidak banyak merusak faktor di lingkungan 
sekitarnya. 
 Resor ini memiliki kolaborasi antara fasilitas spa dengan penginapan yang 
merupakan suatu kolaborasi suasana rekreasi dan relaksasi. 
Adapun asumsi perencanaan : 
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 Lahan diasumsikan bahwa resor dan spa ini proyek milik dan didanai oleh 
para investor swasta. 
 Dari rencana jangka panjang pihak swasta merencanakan dan merancang suatu 
wadah aktifitas baru dengan mengangkat bagaimana caranya memiliki badan 
yang selalu prima yaitu dengan melakukan spa sebagai obyek penyegaran, 
relaksasi, sekaligus obyek wisata, sehingga masyarakat dan pengunjung 
mendapatkan wadah aktifitas yang dapat mengembalikan fitalitas tubuh. 
Namun, juga bersifat rekreatif.  
 Lahan yang ada adalah lahan yang kosong dan lahan yang siap bangun. 
 Fungsí “Resor dan Spa Di Kota Batu-Malang” ini diharapkan mampu 
menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung dan memadai. 
 
 
1.4 Tahapan Perancangan 
Pada perancangan laporan ini terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan dan dilaksanakan dalam menyelesaikan perancangaan tugas akhir ini 
menggunakan pendekatan secara menyeluruh yang meliputi beberapa tahapan, 
yakni : 












Bagan 1.1 Tahapan perancangan 
Penentuan Judul Tema
Pengumpulan Data : 
Literatur, Survei ( Studi Kasus )
Kompilasi Data dan Analisa: 
1 Aktivitas ke Obyek 






Pada pengumpulan data dengan judul resor dan spa dengan mencari 
beberapa alasan mengapa dipilihnya judul tersebut. Latar belakang didalamnya 
berisikan alasan memilih judul tersebut yang disertai oleh data-data yang didapat 
dari berbagai sumber. Setelah mendapatkan data yang terletak di sub bab latar 
belakang kemudian data tersebut identifikasi masalah yang ada atau yang didapat 
dari data-data yang ada. 
Setelah mengidentifikasi masalah maka terdapat beberapa batasan-batasan 
masalah yang harus diambil. Dalam batasan masalah didalamnya terdapat studi 
lapangan atau studi kasus dan studi literatur dan konteks rancangan. Di dalam 
studi kasus atau studi lapangan dilakukan suatu wawancara yang mencakup 
bagaimana dan seperti apa resor dan spa, selain itu juga sebagai perbandingan. 
Dalam studi literatur terdapat data-data standarisasi suatu resor dan spa yang ada 
didalam buku-buku literatur yang menunjang. Pada konteks rancangan terdapat 
bagaimana prinsip bangunan yang akan dirancang dan dibuat dari berbagai 
macam data-data yang telah didapat yang telah dibahas sebelumnya. 
Setelah dari studi literatur, studi kasus dan konteks rancangan maka 
terdapat tipologi bangunan yang akan dirancang seperti apa. Setelah mendapatkan 
tipologi maka memasuki analisa dimana didalamnya menganalisa dari semua 
data-data yang telah didapat kemudian untuk dijadikan sebuah konsep dalam 
merancang sebuah resor dan spa yang berada di Batu Malang.  
 
 
1.5.   Sistematika  Laporan 
 Dalam laporan kali ini terdapat beberapa pembahasan untuk mendapatkan 
pengertian serta pemahaman materi, maka penyajian proposal ini menggunakan 
sistematika, yaitu sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Menguraikan tentang latar belakang perkembangan wisatawan yang ada di 
Jawa Timur, khususnya wilayah Batu-Malang. Menguraikan potensi wilayah Batu 
sebagai tujuan wiasata yang berbasis alam dan juga wisata-wisata yang lain. 
Dipilihnya Batu sebagai lokasi untuk proyek perancangan. 
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BAB II TINJAUAN OBYEK RANCANGAN RESOR 
 Menguraikan secara garis besar hal-hal yang berkaitan dengan resor spa, 
penjelasan secara umum tentang obyek rancangan yang diambil dari literatur, 
persyaratan hotel bintang 4 dan studi kasus obyek sejenis. Selain berisi tinjauan 
umum rancangan, bab ini juga berisi tinjauan khusus obyek rancangan, yaitu 
antara lain batasan dan asumsi, lingkup pelayanan, aktivitas dan kebutuhan dalam 
ruang, perhitungan kebutuhan ruang dan pengelompokkan ruang berdasarkan 
aktivitas dan kebutuhan.  
BAB III TINJAUAN LOKASI PERANCANGAN 
Membahas secara lebih terperinci tentang lokasi yang akan digunakan 
dalam menggunakan proyek tugas akhir, yaitu Batu-Malang. Menjabarkan tentang 
tinjauan lokasi proyek atau rancangan, latar belakang pemilihan lokasi 
perancangan, penetapan lokasi perancangan, data fisik lokasi perancangan yang 
meliputi aksesbilitas, potensi bangunan sekitar, aktifitas dan fasilitas serta 
persyaratan teknis standarisasi. 
BAB IV  ANALISA PERANCANGAN  
Berdasarkan uraian BAB II dan BAB III, dapat diungkapkan beberapa hal 
pokok berupa suatu studi dan analisa dasar untuk dijadikan pedoman pendekatan 
kearah konsep perencanaan dan perancangan. 
BAB V KONSEP PERANCANGAN 
 Menjelaskan analisa site yang didalamnya membahas tentang kondisi 
eksisting tapak, analisa aksesbility, analisa view, analisa ruang luar, analisa 
sirkulasi dalam tapak dan konsep rancangan yang membahas tentang konsep 
bentuk, konsep sirkulasi dan juga tatanan masa. 
BAB VI APLIKASI RANCANGAN 
 Berisikan uraian tentang aplikasi perancangan tapak, aplikasi analisa 
bangunan. Dalam aplikasi perancangan tapak dijelaskan mengenai tatanan massa. 
Dimana tatanan massa ini disesuaikan dengan azas-azas perancangan  yaitu unity. 
Sedangkan pada uraian aplikasi analisa bangunan dibahas tentang aplikasi bentuk 
bangunan, aplikasi tampilan bangunan, serta aplikasi interior ruang. 
 
